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dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Namun upaya pemerintah
dalam melakukan perbaikan sampai saat ini belum sesuai dengan yang di
harapkan oleh masyarakat (Amir. 2014).

Adapun yang menjadi sasaran inovasi di daerah dihadapkan dengan laju
percepatan terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan
publik, pemberdayaan dan peran masyarakat dalam peningkatan daya saing di

daerah. Inovasi adalah penopang utama dalam menjamin keberlangsungan dan




keberhasilan usaha. Kebutuhan inovasi bagi perusahaan bersifat kontinu, dalam

sebuah siklus yang berkoordinasi dan bukan hanya mengurusi satu ataupun dua

memberikan pelayanan Kesehatan sangat penting karena kesehatan merupakan
salah satu indikator dalam mengukur kesejahteraan suatu masyarakat di suatu
daerah, tetapi vang masih menjadi kendala yakni peran puskesmas dan rumah
sakit  itu sendiri apakah sudah maksimal dalam memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat atau tidak.

Penurunan sebuah kualitas pelayanan kesehatan berdampak pada

menurunnya kepercayaan individu dan kelompok terhadap kondisi dan kualitas




pelayanan yang belum maksimal yang merupakan salah satu penyebab
menurunnya derajat kesehatan masyarakat yang disebabkan oleh pemerintah,
terlebih dalam mahalnya biaya Kesehatan yang menjadikan kesehatan seolah-olah

yang dapat merasakan hanya ¢

/\ mampu  saja, sehingga

tas vang disediakan

L \ Y97/
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pada bidang kesehatan. Terciptanya sebuah inovasi baik itu di provinsi maupun di
kabupaten merupakan sebuah ukuran nyata dan sebuah keberhasilan pemerintah
dalam memberikan kesejahteraan masyarakat serta dapat membangun daerahnya
Jjauh lebih baik dari pada sebelumnya. Basuki Dalam Fariani dkk. (2020)

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan salah satu daerah di

Provinsi Sulawesi Selatan, yang meluncurkan inovasi program di bidang

Kesehatan di bawah naungan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkajene dan




Kepulauan memunculkan inovasi program unggulan terbaru, yakni Si Jagai, Si
Jagai merupakan akronim dari Siap, Jemput, Antar, Jaga dan Peduli, yang di

luncurkan pada Mei 2021, terdapat 24 puskesmas setiap wilayah yang menjadi
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terjadi pada bidang kesehatan agar mampu memudahkan masyarakat terkhusus
yang memiliki ekonomi menengah kebawah serta dapat memberikan efek positif
bagi kualitas pelayanan kesehatan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Dengan adanya inovasi program Si Jagai di Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan ini di harapkan bisa menjamin pemenuhan hak-hak dasar setiap

individu dan kelompok. memberikan perlindungan kepada masyarakat dan

petugas kesehatan dalam memberikan pelayanan serta meningkatkan peran, serta




dukungan dari keluarga, masyarakat dan pemerintah terhadap keberhasilan

pelayanan kesehatan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Dalam

dalam peningkatan pelayanan kesehatan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
C.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
karakteristik inovasi program pelayanan Kesehatan program Si Jagai dalam

peningkatan pelayanan kesehatan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan




D.  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :
I. Manfaat Teoritls

Sebagai bahan meru ; i ilmu terkait inovasi program S
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bahwa Pelayanan  Kesehatan
Home Care, berkesinambungan
dan  komperehensif  yang
diberikan kepada individu dan
keluarga dan sangat sesuai yang
diharapkan masyarakal selama
ini, yang bertujuan  untuk
atau memulihkan kesehatan atau




memaksimalkan tingkat
kemandirian dan meminimalkan
akibat dari penyakit tanpa
dmungut ini juga sangat inovatif,

Felg

kesehatan lingkungan  dengan
konsep 3R 45 (rewse, reduce,
recycle) peran  partisipasi
‘masyarakat  serta  perubahan
wilayah dalam pola PHBS
(Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat).




3 Cindy Inovasi Hasil penelitian menunjukkan
Anggraeny, 2013 Pelayanan bahwa  penerapan inovasi
Kesehatan dalam | pelayanan  yang  dilakukan

] P Jagir  terlaksana

maupun untuk penguna jasanya.

Sumber: Dioleh dari beberapa peneliti terdahulu, 2022,

Sitti Nuryanni, 2017, Inovasi pelayanan kesehatan Di Kota Makassar
(Studi Kasus Pada Pelayanan Berbasis Home Care) memiliki persamaan yakni,
meneliti tentang pelayanan Kesehatan di Kota Makassar, Jenis penelitian kualitatif
dan tipe penelitian Deskriptif Kualitatif, perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian sekarang yakni Tempat penelitian yang berbeda, dan indikator yang
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dalam pembahasan hanya mengambil tiga dari lima indikator dari inovasi menurut
Rogers (2003) Keuntungan relative, kesesuaian, dan Kerumitan dan juga

membahasa tentang faktor pendukung dan penghambat Home Care di Kota

perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yakni Tempat penelitian
yang berbeda Jenis penelitian Kuantitatif, Menggunakan Teknik snowball dan
membahas tentang faktor penghambat dan faktor pendukung dalam meningkatkan
Kualitas pelayanan Kesehatan yang ada di Puskesmas Jangir.

Terdapat beberapa penelitian yang sudah membahas tentang pelayanan
Kesehatan seperti Home Care, Longset, dan Brigade Siaga Bencana. dan kualitas
suatu pelayanan Kesehatan, tetapi berdasarkan publikasi studi tidak ada yang




secara tegas menyebutkan karakteristik inovasi program Si Jagai dalam
peningkatan pelayanan Kesehatan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian vang dilakukan masih relatif baru.

B. Tinjauan Konsep

1. Konsep Inovasi
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keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia. (Syafruddin S, 2020)

Menurut Basuki Dalam Fariani dkk. (2020) proses inovasi adalah

perubahan suatu sistem yang berhubungan dengan ketersediaan pelayanan

kearah yang lebih baik atau sesuai dengan yang di kebutuhan. Proses suatu




inovasi dilihat dari bagaimana proses pembuatan inovasi tersebut bisa

dilakukan oleh pemerintah yang berorientasi pada perbaikan pelayanan publik.

Menurut Sedarmayanti d om (2015) menyatakan bahwa

m atau tidak ada saat ini

pemerintahan maupun sektor swasta berupaya untuk menemukan inovasi-
inovasi untuk menjawab perkembangan dan tuntutan zaman (Yanuar, 2019).
Menurut Susanto dalam Basuki dkk. (2018) Inovasi memiliki arti yang tidak
sebatas mempengaruhi dan membangun tetapi juga dapat didefinisikan dengan
cangkupan yang lebih luas, yaitu memanfaatkan penemuan baru atau ide baru
untuk menciptakan sebuah produk inovasi, dan atau suatu proses dalam

layanan.
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a. Jenis-jenis dan Kategori Inovasi
Seperti yang diketahui pada umumnya bahwa dalam menciptakan
suatu inovasi harus dapat mener inovasi itu seperti apa dalam

meningkatkan pelayanan A

3) Inovasi terputus yakni mungkin melibatkan pengenalan suatu
produk yang baru yang dapat menimbulkan adopter mengubah

secara signifikan.

Menurut Muluk (2008) inovasi dapat dibedakan menjadi dua
kategori yaitu :
1) Inovasi terusan (subtaining innovation) adalah suatu proses inovasi

yang membawa perubahan baru tapi tetap mendasar pada suatu
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kondisi pelayanan dan sistem yang sedang berjalan atau yang telah
ada sebelumnya.

o wg \\\

7 /lfl:u\‘\\

menghasilkan sebuah perubahan kecil pada layanan atau suatu proses
vang pada umumnya beberapa inovasi berada pada level ini dan jarang
sekali menghasilkan perubahan pada hubungan keorganisasian dan
struktur organisasi. Walaupun seperti itu inovasi inkremental berperan
penting pada perubahan dalam sektor publik karena dapat melakukan

perubahan kecil yang bisa diaplikasikan secara terus-menerus, dan




4)
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inovasi yang membuat ciri yang membedakannya dengan yang lain

atau dengan sebelumnya.
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umumnya tidak menjadi masalah utama.

Triability (Kemungkinan Dicoba), Inovasi dapat diterima apabila
telah diuji dan terbukti memiliki nilai lebih atau memiliki
keuntungan dibandingkan sama inovasi yang telah ada sebelumnya.
Sehingga suatu produk inovasi mengharuskan melewati fase “uji
publik”, dimana setiap pihak atau orang memiliki kesempatan
untuk menguji kualitas dan kuantitas dari suatu inovasi.




17

lﬂ:ﬂ( PERPUSTAKAAN
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5) Observability, (Kemudahan Diamati). Suatu inovasi harus jugs o

bisa diamati, dari bagaimana ia bisa mengasilkan sesuatu dan
bekerja lebih baik dari pada sebelumnya. Inovasi merupakan
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jika produk tersebut mempunyai keunggulan dibandingkan produk-

produk yang sudah ada sebelumnya dipasar.

2) Saluran komunikasi Inovasi akan menyebar kepada konsumen yang
berada di masyarakat melalui saluran komunikasi yang telah ada.
‘Sebuah produk baru akan bisa dengan segera dan menyebar luas ke

masyarakat (konsumen) jika organisasi menggunakan saluran




komunikasi yang banyak dan jangkauannya luas seperti jaringan
interpersonal dan media massa.
3) Upaya perubahan dari agenipe

masyd
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Pelayanan pada umumnya berkaitan dengan cangkupan
aspek kehidupan yang sangat luas. Dalam bernegara, maka
pemerintah sebaai pemegang kekuasaan memiliki fungsi yakni
dalam memberikan berbagai pelayanan publik yang dibutuhkan
oleh masyarakat baik dari pelayanan dalam bentuk pengaturan
ataupun pelayanan-pelayanan lain dalam rangka memenuhui
keinginan dan kebutuhan masyarakat dalam segala aspek bidang,




19

baik it dalam bidang pendidikan, kesehatan dan yang

semacamnya (Mahsyar, 2011).

,
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menyebutkan bahwa yang menjadi pelayanan kesehatan yaitu
kegiatan yang memiliki manfaat dan atau kegunaan yang
ditawarkan oleh fasilitas kesehatan yang akan diberikan kepada
pasien dalam memberikan kepuasan dan mendapatkan loyalitas
pasien terhadap fasilitas Kesehatan yang telah diberikan (Ridwan

dkk., 2015).
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Menurut Zeitham! (Utami & Mutiarin, 2017) menguraikan
indikator pelayanan menjadi lima, yaitu :
1) Tangibies, yakni sarana\de

Yo/,

// G

/f"'m‘“\\.
‘

diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan kesehatan
merupakan usaha untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat
vang ditjukan kepada masyarakat dengan mewujudkan
suatu pelayanan kesehatan yang sesuai dengan kondisi
disekitarnya.




21

b. Indikator Pelayanan Kesehatan
Layanan Kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit
membutuhkan indikator dan ataupun tolak ukurnya. Menurut

0 //l, V“‘U:l .
o NN, 7 "ll““\\
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prasarana, alat-alat yang sudah tersedia, serta dana yang
mendukung dalam pelaksanaan suatu kegiatan.

3. Konsep Program Si Jagai
Peraturan Menteri Kesehatan 75 Tahun 2014 tentang

puskesmas yang berbunyi “Tenaga Kesehatan di Puskesmas harus
bekerja sesuai dengan standar profesi, standar pelayanan, standar
prosedur operasional, etika profesi, menghormati hak pasien, serta
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mengutamakan  kepentingan dan keselamatan pasien dengan
memperhatikan keselamatan dan kesehatan dirinya dalam lnke_lja”
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pelayan masyarakat dalam program Si Jagai, 230 tenaga kesehatan dari
puskesmas dan Dinas Kesehatan, 51 orang dokter, 50 tenaga kesehatan
rumah sakit, 20 laskar desa siaga, 28 tim Public Safety Center 119, 10
tim brigade siaga Rumah Sakit, dan 20 tim dinas kesehatan dan 27 unit
ambulance yang digunakan pada setiap puskesmas agar pelayanan
kesehatan dapat merata di seluruh wilayah Kabupaten Pangkajene dan
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Adapun puskesmas tersebut, vakni, Puskesmas Bantimala,
Puskesmas Balocci, Puskesmas Bungoro, Puskesmas Baring,

Puskesmas Bowong Cindea, Puskesm

s ‘o“% WRAASS
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Si Jagai ini merupakan bentuk sederhana dari Public safety
center (PSC), yakni Si Jagai melakukan perawatan dirumah dalam
pelayanannya yakni hanya pelayanan darurat yang mendasar, yang
nantinya para tenaga Kesehatan bertugas di puskesmas terdekat yang
akan datang mengunjungi pasien yang membutuhkan pelayanan, Si
Jagai juga dimaknai sebagai Pangkep yang saling menjaga, saling

menjaga dalam satu rumah tangga, saling menjaga dalam wilayah,
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saling menjaga dalam rukun tetangga, saling menjaga dalam rukun

desa, saling menjaga dalam rukun kecamatan, hingga satu kabupaten.

Keberhasilan inovasi program
Si Jagai

D. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian yakni, inovasi dari karakteristik
program Si Jagai dalam peningkatan pelayanan kesehatan di Kabupaten
Pangkajene Dan Kepulauan. vaitu, Relative advantage atau keuntungan relative,




Compability atau kesesuaian, Complexity atau kerumitan, Triability atau
kemungkinan dicoba, Observability atau kemudahan .
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lebih tinggi dibandingkan inovasi sebelumnya. Namun, Inovasi
merupakan cara baru untuk menggantikan cara lama dalam
memproduksi atau mengerjakan sesuatu.

d.  Triability (Kemungkinan Dicoba), Suatu inovasi dibuat agar memiliki
nilai unggul dari inovasi yang ada sebelumnya. sehingga suatu

inovasi program Si Jagai ini melewati fase “uji coba”, dimana setiap




masyarakat memiliki kesempatan untuk menguji kualitas dan

e.  Observability (Kemudahan Diafati), Inovasi program 87 Jagai dibuat




BABIII
KERANGKA PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

merupakan jenis penelitian yang
menyeluruh dan lebih terfokus pada lapangan penelitian. Penelitian jenis ini

memerlukan daya analisa yang tinggi terhadap situasi dan kondisi yang terjadi
pada lapangan terutama hal-hal yang menjadi fokus dan berkaitan langsung
dengan topik penelitian. (Sugiyono, 2017),
2. Tipe Penelitian
Adapun tipe pelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
deskriptif kualitatif. Dimana Deskripsi kualitatif yaitu tipe penelitian yang

27




mengharuskan adanya pendeskripsian utuh serta menyeluruh terhadap
informasi yang akan didapatkan di lapangan. Dari pendeskripsian secara
menyeluruh tersebut akan menjadi sebuah kesimpulan sehingga peneliti

mampu menjawab permasal@han  yang. telah diajukan sebelumnya

(Sugiyono,2017)
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literatur, dokumen serta data yang diambil dari suatu organisasi dan atau
instansi dengan permasalahan dilapangan yang terdapat pada lokasi
penelitian berupa bacaan. bahan pustaka, dan laporan-laporan penelitian
vang bersumber dari instansi terkait dengan kebutuhan data dalam

penelitian.
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D. Informan Penelitian

Adapun teknik dalam penentuan informan dalam penelitian ini yakni,

Tnisiall L] Tafs

.,

Z%
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6 Sitti Ana SA Masyarakat yang telah 1
merasakan pelayanan
Si Jagai
7 Jammaro M M Masyarakat vang telah 1
merasakan pelayanan
Si Jagai
8 Masita M Masyarakat yang telah 1
merasakan pelayanan
Si Jagai
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2. Wawancara, peneliti terlebih dahulu Menyusun pedoman wawancara,
selanjutnya peneliti berkomunikasi langsung dengan informan sehingga
mendapatkan informasi yang sesuai dengan penelitian yang berkaitan
‘dengan obyek penelitian.

3. Dokumentasi, pengumpulan data dalam bentuk gambar.
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F. Teknik Analisis Data

| Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013)  penelitian

menjadi sebuah alur dari fenomena, dan sebuah tawaran.
G. Teknik Pengabsahan Data

Sugiyono (2012) Data penelitian yang telah dikumpulkan diharapkan
dapat menghasilkan sebuah penelitian yang bermutu atau data yang kredibel. Oleh
karena itu peneliti melakukan pengabsahan data dengan berbagai hal sebagai

berikut:
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1. Pe_lpanjangm-Masa Penelitian
Peneliti melakukan perpanjangan masa penelitian jika data yang
didapatkan dianggap belum cukup dan belum mendukung, maka dari itu

pﬁluﬁs dengan melakuk

a) Triangulasi sumber

Adalah membandingkan cara dalam pengecekan ulang
derajat suatu kepercayaan informasi yang didapatkan melalui sumber
vang berbeda-beda. Contoh, dalam membandingkan hasil

pengamatan dengan hasil wawancarsa.

b) Triangulasi teknik




Adalah dengan melakukan dan pengecekan data kepada

sumber yang sama dengan Teknik berbeda. Dalam sebuah
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak di bagian seelah
barat dari Provinsi Sulawesi Selatan dengan ibu kota Pangkajene.
Berdasarkan letak astronomi, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
berada pada 11.00° Bujur Timur dan 040.40° — 080.00° Lintang Selatan,
Dengan batas administrasi dan batas fisik Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan adalah sebagai berikut :

34
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Maros

0
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Ma’rang, Kecamatan Segeri, Kecamatan Mandalle, Kecamatan Tondong
Tallasa, Kecamatan Liukang Tupabiring, Kecamatan Liukang Tupabiring
Utara, Kecamatan Liukang Tangaya, dan Kecamatan Liukang Kalukuang
Masalima (Kalmas).

Masing-masing dari wilayah kecamatan tersebut mempunyai dan

memiliki potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang
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berbeda meskipun perbedaan itu dapat dikatakan relatif kecil, sehingga

pemanfaatan sumber yang ada relatif sama dan untuk menunjang
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pemerintahan yang bersih, efektif, akuntabel dan demokratis berbasis
teknologi informasi

3. Mengembangkan ekonomi  masvarakat  berbasis  pertanian,
kelautan/perikanan, pariwisata, dan industry kreatif, dengan didukung
infrastruktur berbasis wilayah

4. Meningkatkan sumber daya manusia yang schat, cerdas dan produktif
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5. Meningkatkan tata Kelola sumber daya alam berdasarkan perencanaan
tata ruang wilayah yang berbasis lingkungan hidup vang
berkelanjutan.
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tugas dan fungsinya, Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkajene didukung
oleh organisasi dan instansi lainnya dengan tugas pembinaan unit pelaksana
teknis. Tujuan dari struktur organisasi dibuat adalah agar mempermudah

pegawai mengetahui posisi jabatannya. Adapun susunan struktur organisasi

Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkep sebagai berikut:
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Gambar 3 Struktur Organisasi
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b. Visi dan Misi Dinas Kesehatan kabupaten pangkajene dan kepulauan
Visi:
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5) Mewujudkan tata pemerintah yang baik pada tatanan daratan
dan pulau-pulau
3. Gambaran Umum Puskesmas Minasatene
Puskesmas merupakan unit pelaksanaan teknis dari Dinas
Kesehatan yang berada di wilayah kecamatan yag melaksanakan tugas-
tugas operasional pembangunan kesehatan. Di Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan pemerintah setempat mempunyai perhatian yang besar




dalam upaya meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat,
salah satunya yakni di Puskesmas Minasatene, Puskesmas Minasatene

menjadi puskesmas rawat ine
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Kabba, Desa Panaikang, dan Kelurahan Bonto Kio.
Adapun batas-batasnya sebagai berikut:
a. Sebelah Utara :Kelurahan Bontoa dan Kelurahan Kalabirang
b. Sebelah Timur : Kelurahan Tonasa
c. Sebelah Barat : Kelurahan Padoang-doangan

d. Sebelah Selatan : Kabupaten Maros
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e. Visi & Misi Puskesmas Minasatene
Visi
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g. Maklumat Pelayanan
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1) sanggup menyelenggarakan pelayanann  sesuai  standar
pelayannan yang telah ditetapkan

8) Epidemiologi : 2 orang
9) Sanitarian :2 orang
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10) Labolatorium : 2 orang
1T) Asisten apoteker : 2 orang
12) Bendahara :2 olling

13) Tata usaha
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1) Dilengkapi dengan mobil ambulance Si Jagai
2) Pemeriksaan Ultrasonografi (USG)
3) Pemeriksaan Ultrasonografi (EKG)
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B. Hasil Penelitian
Pemerintah kabupaten pangkajene dan kepulavan terkhusus Dinas

kesehatan Kabupaten Pangkajene dan Keptlauan, kecamatan minasatene memiliki

Id«qwo \\\“\

/l'uu“\\\\\
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karakzeristik inovasi kesehatan dapat diartikan suatu ide, metode, barang yang
diamati sebagai perubahan baru bagi individu atau kelompok, herupa hasil
invensi atau discovery yang dipakai dalam mencapai tujuan dan untuk
memecahkan suatu masalah yang biasa terjadi di dalam lingkup masyarakat.

Sedangkan inovasi dalam pelayanan Kesehatan yakni suatu ide yang

telah diterapkan dalam bidang kesehatan guna memperbaiki rencana baru yang
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dikeluarkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelayanan

Kesehatan, mempercepat penyembuhan penyakit serta dapat mempercepat
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c. Tim §i Jagai yang bertugas menghubungi
nomor telepon pasien'keluarga pasien/tokoh
masyarakat/masyarakat  dalam memastikan
alamat pasien sudah sesuai atau belum.

d. Jika sudah sesuai petugas tim Si Jugai menuju
lokasi pasien.

€. Melakukan fnform Consent Si Jagai
Melakukan Anamnesa, Pemeriksaan fisik.
Tindakan medis sesuai dengan kebutuhan
pasien dan pengobatan,




g. Memberikan informasi dan mengedukasi
tentang penyakit pasien.
h. Mengantar pasien ke Puskesmas atau rumah
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Sumber : Puskesmas M )
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa standar pelayanan

program Si Jagai sudah sangat jelas. Untuk mendapatkan pelayanan dari
puskesmas minasatene pasien harus berada dalam wilayah puskesmas
tersebut, Kemudian dengan sistem dan mekanisme yang mengatur adalah

pasien atau keluarga pasien ataupun masyarakat dengan menekan dan

menelfon Call Cenver 119 agar bisa mendapatkan perawatan dari tim Si
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Jagai. kemudian Call Center 119 menghubungi pihak puskesmas yang

berada dalam wilayah kerja pasien untuk segera di tindak lanjuti.
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harus dirujuk ke Puskesmas atau rumah sakit. Apabila pasien harus dirujuk
maka pasien akan dibawa oleh tim Si Jagai dengan mobil ambulance dan
mendapatkan surat rujukan. Berikut skema sederhana dari prosedur

pelayanan Si Jagai di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
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Gambar 4.3 Prosedur pelayanan Si Jagai Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
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inovasi program dari dinas keschatan, melalui inovasi ini dinas kesehatan,
rumah sakit dan puskesmas di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki
tanggung jawab dan tantangan yang besar, dalam kegiatannya , 1) Pemeriksaan
umum 2) Pemberian tindakan ringan kunjungan pasien penyakit kronis yang
tidak mampu ke sarana puskesmas atau rumah sakit, 3) Pemberian Obat jemput
antar ambulance (Penanganan kedaruratan medik dan layanan panduan call

cenfre) yaitu penanganan kedaruratan medik di tempat dan membutuhkan
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bantuan mobil ambulance untuk segera dikunjungi oleh tim medis 4) Pelayanan

Emergency 5). Pelayanan Call Center 6) Pelayanan ambulance jemput antar

D

3=

\\\\m.m////
’ /

\x\‘ Vo

5~ °

~%ww§

Call center 119 menghubungi pasien/keluarga
pasien/tokoh  masyarakat/masyarakat untuk
memastikan bahwa pasien sudah di respon atau
belum oleh tim Si Jagai Puskesmas

Koordinator Si Jagai mengontrol kegiatan Si Jagai
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dan melaporkan setiap bulan ke bagian Pelayanan
kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan

¢. Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas

sarana dan prasarana yang didapatkan adalah mobil ambulance Si Jagai, obat-
obatan, peralatan medis, alat komunikasi, portable USG dan lain-lain. Tim Si
Jagai terdiri atas Dokter, Perawat dan Bidan, dan Sopir yang telah di SK-kan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang sudah
kompeten di bidangnya masing-masing agar tidak adanya kesalahan dalam

memberikan pelayanan atau mendiagnosis suatu penyakit.
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Pengawasan internalnya sendiri dilakukan oleh call center 119 dan
Puskesmas Minasatene, Koordinator Si Jagai, dan pihak Dinas Kesehatan.
Jaminan pelayanan dilakukan sesuai Stande

/\

Program Si Jagai sesuai dilak oran setiap saat call center 119 dan

Operasional Prosedur (SOP)
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8 Puskesmas Bowong Cindea 55
9 Puskesmas Baring I
10 Puskesmas Mandalle 18
1 Puskesmas Ma’rang Bl
12 Puskesmas Pundata Baji 7
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13 Puskesmas Taraweang 3
14 Puskesmas Puskesmas Segeri 37
15 Puskesmas Padang Lampe 44
16 Puskesmas Liukang T 21
17 Puskesmas Li: 22
18 26
19 Pu 9
20
2 . v
4
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Si J eluarkan dan
AWa
diluncurkan o ita _ pelayanan

kesehatan, memudahkan masyarakat mendapatkan pelayanan yang baik sesuai
yang diharapkan masyarakat. Si jagai ini ada dan berjalan sejak Mei 2021 dan
dilaksanakan di seluruh puskesmas yang ada di Kabupaten Pangkajene dan

kepulauan.
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Tabel 3.5, Rekapan 5 penyakit terbesar yang di tangani tim Si Jagai
Di Puskesmas Minasatene

Jumlah Kunjungan

Jenis Penyakit
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resep dokter, meringankan kondisi fisik dan mental, mempercepat pemulihan
kondisi Kesehatan masyarakat, membantu mengurangi angka kematian, Dari
Inovasi memiliki sifat yang mendasar yakni kebaharuan bagi suatu organisasi
ataupun instansi. Dari sifat kebaruannya menjadi salah satu ciri dari inovasi
dalam memperbaharui. menggantikan cara lama dan teknologi yang lama.
sehingga berhasil dalam menangani permasalahan dilingkungan sekitar




organisasi, dengan sifatnya yang baru dapat meningkatkan pelayanan

Kesehatan yang merata melalui inovasi program Si Jagai.
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lercipta  nilai
kebaharuan yang berbeda dari inovasi sebelumnya sehingga masyarakat dapat
dengan mudah mendapatkan pelayanan sesuai dengan kondisinya. Dengan
adanya kegiatan pelayanan Si Jagai agar masyarakat lebih mudah paham
terkait pelayanan Kesehatan yang dibutuhkanya. Si Jagai diluncurkan karena
mampu meningkatkan pelayanan Kesehatan yang merata dan secara
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menyeluruh di lintas kabupaten, baik itu daerah Pegunungan, Dataran dan

Tabel 3.8 Perbandingan Standar Pelayanan Program Si Jagai dan PSC
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'wﬂayuh kerja pasien.
k. Tim Si Jagai yang

bertugas

menghubungi nomor
telepon
pasien/keluarga
pasien/tokoh
masyarakat/masyarak
at dalam
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memastikan  alamat
pasien sudah sesuai
atau belum.
I Jika sudah sesuai
petugas tim Si Jagai
julokasi pasien.

(8
o
o

kondisi pasien tidak
memungkinkan untuk

dirawat di
rumahnya  (dengan
izin keluarga/wali
pasien)
3 Jangka Sesuai kondisi pasien, Sesuai Kondisi pasien,
waktu (24 jam) (24 jam)

pelay
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4 Biaya Gratis Gratis
Dalam Menggunakan pulsa Tidak menggunakan pulsa
menghubung
i Call Center

230 Tenaga kesehatan

i
rujukan apabila saran dari petugas
diperlukan pasien Kesehatan
atas saran dari
petugas Kesehatan.

6 | Penanganan, - Aduan langsung ke - Aduan langsung ke
pengaduan, petugas PSC 119 petugas tim Si
saran dan dan atau Dinas Jagai yangbertugas
masukan Kesehatan saat itu.
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Kabupaten/Provinsi - Menghubungi Call
Center

119 Menghubungi

Call Center
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penyelenggaraan sesuai kode etik serta stande ah ditetapkan.
Kepuasan pasien dapat dijadikan tolok ukur  keberhasilan
mutu pelayanan sebuah fasilitas kesehatan. Kepuasan pasien akan tercipta
ketika apa yang didapat lebih besar dari yang diharapkan.

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan, keberhasilan atau

tidaknya, dan apakah memiliki keuntungan bagi pengunanya, maka diperlukan
teori karakteristik inovasi dari Rogers yaitu 1) Relative Advantage (keuntungan
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relative) 2) Compability (kesesuaian) 3) Complexity (kerumitan 4) Triability
(Kemungkinan Dicoba), 5) Observahility (Kemudahan Diamati).

MU'-!q/”

I

in. / AQ’\ \“P“\ASQ
S \\\d“!h‘//{

(/ LTI ‘\
4 s iy \)

TR
Ny 7 I \\

hethadnp pasien. Kadua, Kemu.mgnn hagl tim Sf Jagm yaitu
bervariasinya lingkungan kerja karena berpindah-pindah, sehingga tidak
jenuh dengan lingkungan yang sama, ketiga keuntungan bagi
pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu meningkatnya
kepercayaan masyarakat kepada pemerintah karena merasa
diperhatikan. Dan masih banyak lagi keuntungan yang didapatkan dari
pasien, tim Si Jagai dan pemerintah Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan™. (Hasil wawancara dengan H pada tanggal 27 April 2022).

Dari hasil wawancara diatas, ada beberapa keuntungan yakni,

keuntungan yang didapatkan oleh masyarakat yakni pelayanan Kesehatan yang




gratis dan memadai, keuntungan yang didapatkan oleh petugas Kesehatan

yakni tidak merasa bosan dalam bekerja karena berpindah-pindah dalam

“Kami selaku petugas Kesehatan dari Puskesmas untuk terus
memberikan pelayanan terbaik kepada masayrakat, disamping
masyarakat merasa diringankan, dibantu, kami selaku petugas sudah
menjalankan tugas dengan senang hati, tidak merasa bosan karena
berpindah-pindah tempat, karena kami juga salah satu fasilitas
Kesehatan yang terdekat kepada masyarakat maka kami juga harus
memberikan pelayanan maksimal.” (Hasil wawancara dengan NM pada
tangggal 11 mei 2022)

Menurut (Rusmini 2020) Puskesmas merupakan garda terdepan dalam

mewujudkan sumber daya manusia di Indonesia yang sehat karena puskesmas
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merupakan fasilitas Kesehatan yang terdekat ke masyarakat,Puskesmas yang
memberikan pelayanan prima adalah puskesmas yang mampu memberikan

pelayanan yang secara konsisten yang memenuhi kebutuhan atau ekspektasi

untuk terus memberikan pelayanan yang prima yang memiliki ciri kinerja yang
baik, ditunjukkan antara lain dengan tercapainya target program/pelayanan,
dan tidak adanva keluhan dari masyarakat, jadi petugas kesehatan, dokter.
perawat, bidan untuk terus memberikan pelayanan prima agar tercapainya
target pelayanan dan tidak adanya keluhan dari masyarakat terkait pelayanan
yang kurang maksimal.




62

Senada dengan pernyataan masyarakat yang telah merasakan program

Si Jagai terkait keuntungan relative yang menyatakan bahwa :

b i i a5 kel
program pemennta!:l yakm Si Jagai” {Hﬁli wawancara dengan JM
pada tanggal 01 Juli 2022).

Dari hasil wawancara dan observasi diatas diketahui bahwa keuntungan
vang didapatkan dari inovasi program Si Jagai yakni membantu meringankan
ekonomi masvarakat sehingga dalam inovasi dimana penggunaan dan atau
peningkatan metode dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas sebuah produk

atau inovasi vang lebih menguntungkan kepada penggunanya.
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Senada dengan pernyataan masyarakat yang telah merasakan program
SiJagai terkait keuntungan relative yang menyatakan bahwa :

“kemarin ity saya dibantu samia pelayanan Si Jagai dari Puskesmas
Minasatene pada saat maumelabirkan, diantar jemput oleh ambulance
lalu dibawa ke Rumah Sakit umuk ditangani secepatnya, dan itu
gratis, jadi sayamerasa sangat terbantuka dek karena ke rumah cepat
mungkin sekitaran |Smenit, gratis, diantar pulang dan masih di layani
setelah-melahirkan karefia pervembuhay luka dan bekas jahitan habis
Caesar, nah dasi pelyanan diberikan ini semua gratis, kalua pakai dana
sendiri ini rungkin sekitaran setengah juta uituk biaya transportasi
saja, dengan adanya Si Jagai, jadi kebutuhan untuk melahirkan dll bisa
teratas] dan digunakan untuk keperluan sehayi-hari”.

(Hasil wawancara dengan M pada tanggal 01 Juli 2022)

Menurut  Zeithaml (Utami&Mutiarin  2017) Indikator pelayanan
kesehatan yang telah terlaksana yakni, Reabilitas dan Responsivitas, Reabilitas
merupakan keampuan untuk memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan
tepat wakiu ddb memuaskan. Responsivitas, merupakan kémampuan para
pegawai untuk membantu para pelanggan dan memberikan pelayanna yang
tanggap.

Senada dengan pernyataan masyasakat yang telah merasakan program
Si Jagai terkait keuntungan relative vang menyatakan bahwa :

“Keuntungan Si Jagai, keuntungan dari Si Jagai ini dapat membantu
kami masvarakat dalam menangani permasalahan salah satu
contohnya vaitu Ambulance, kemarin keluarga itu meninggal namun
operasional untuk mengantar jenazah ke pekuburan yah saya hubungi
Si Jagai, gratis dan ramah jadi kami masyarakat tidak perlu segan
untuk melaporkan kondisi vang kita butuhkan selagi ada dan bisa
maka kita manfaatkan sebaik-baiknya ™ (Hasil wawancara dengan RR
pada tanggal 01 Juli 2022)

Senada dengan pernyataan masyarakat yang telah merasakan program

Si Jagai terkait keuntungan relative yang menyatakan bahwa ;




“Dari 5i Jagai banyak sekali kegunaan dan kebermanfaatannya, sesuai
dengan yang diinginkan masyarakat™ (Hasil wawancara dengan J pada
tanggal 01 Juli 2022)

Salah satu fungsi dari adanya Si Jagai vakni memiliki nilai kegunaan
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Terkait dari hasil wawancara dan observasi, Keunggulan relatif
merupakan kadar atau tingkat sebuah inovasi dipersepsikan lebih baik daripada
ide inovasi sebelumnya, keuntungan relatif diukur dalam terminologi ekonomi,
tetapi faktor prestise sosial. kenyamanan, dan kepuasan sering menjadi
komponen yang tak kalah penting. Semakin banyak keunggulan relatif yang

dirasakan sebuah inovasi, maka akan semakin cepat laju tingkat adopsinya.
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Keuntungan dari inovasi Si Jagai ini mampu meringankan biaya biaya pasien

contohnya pasien tidak perlu lagi ke kecamatan untuk mendapatkan pelayanan
Kesehatan cukup menelfon pihak tim SiJagai yang berada di lingkup wilayah

......
4

T WRRASs g
\\\“i'hll

/’f\’* M«A} §\

: ?/”'uv“ \
\\

Para adopter juga melihat pemanfaatan inovasi kedepannya memiliki nilai
yang dapat diambil sesuai dengan kebutuhannya. Dalam memenuhi
kebutuhannya, inovasi Si Jagai yang dikeluarkan oleh pemerintah baik atau
tidaknya tergantung bagaimana pasien atau masyarakat dapat merasakannya.
Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, terkait Kesesuaian dalam pelayanan Kesehatan Si

Jagai, yang menyatakan bahwa:




“Sebelum adanya program Si Jagai kami menggunakan PSC
(Public safety center) dalam memberikan pelayanan Kesehatan.
Tetapi PSC ini merupakan inovasi dari provinsi. Pemerintah
kabupaten pungkcjme dan, kepulauan membuat sebuah inovasi
rhanadari PSC, vakni Si Jagai ( Siap, Jemput,

gram unggulan di bidang
\-- besar pengaruh, kinerja
dan nilai-nilai yang

memhenkan pelayanan Kesehatan™ (Hasil wawancara dengan M
pada tanggal 27 April 2022).

Dari hasil pemaparan diatas yakni, kesesuaian suatu inovasi
program dilihat dari seberapa besar masyarakat merasakan inovasi tersebut
karena Si Jagai ini merupakan program untuk masyarakat dalam
peningkatan pelayanan Kesehatan di Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan.
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Berikut kutipan wawancara dengan Kepala Puskesmas Minasatene

terkait kesesuaian program Si Jugai, yang menyatakan bahwa :

pemerintah lebih meningkat™” (Hasil wnwancara.dnngnn NZ 11 Mei
2022).

Dari hasil wawancara diatas, inovasi program Si Jagai ini menjadi
sesuai karena sesuai dengan yang diinginkan masyarakat terkait pelayanan
Kesehatan gratis yang diberikan masyarakat dari pemerintah Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan,

Berikut kutipan wawancara dengan masyarakat pengguna jasa

layanan Si Jagai di Puskesmas Minasatene yang yang menyatakan bahwa:
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“Dengan adanya program Si Jagai dari pemerintah, sayva turut
senang karena memudahkan kami selaku masyarakat yang ingin
dilavani, dan tidak dipungut biaya lagi jadi saya rasa pemerintah
sudah sesuai dengan apa yang d:mg;mkan mnsymkat yakni

o :
‘@NKASO+
‘l

Berikut kutipan wawancara dengan masyarakat pengguna jasa
layanan Si Jagai di Puskesmas Minasatene yang yang menyatakan bahwa:

“Kemarin karena saya sangat sangat dibantu oleh petugas
kesehatannya Puskesmas Minasatene, jadi menurut saya Si Jagai
ini sudah sangat sesuai apalagi membantu pereckonomian, dan
salah satu program pemerintah terbaik semoga kedepanya bisa
jauh lebih baiik lagi” (Hasil wawancara dengan JM pada tanggal
01 Juli 2022).




Adapun tujuan utama dari inovasi adalah untuk meningkatkan
kualitas sesuatu baik itu produk maupun jasa. Kesesuaian itu dilihat dari
idapatkan oleh masyarakat.
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Puskmms mupun ke Rumah Sakit, Jadl menurut saya Si Jagai
sudah sesuai seperti yang dibutuhkan” (Hasil wawancara dengan

RR pada tanggal 01 Juli 2022)
Berikut kutipan wawancara dengan masyarakat pengguna jasa
layanan Si Jagai di Puskesmas Minasatene yang yang menyatakan bahwa:

“Saya sehagai masyarakat yang butuh juga untuk memeriksakan
Kesehatan, seperti tensi dll, obat yang diberikan gratis, jadi
menurut saya sudah sangat cocok, perlu ditingkatkan lagi” (Hasil
wawancara dengan J pada tanggal 01 Juli 2022)
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Dari hasil wawancara dan observasi informan RR dan informan J
menyatakan bahwa inovasi program Si Jagai ini sudah sesuai dengan
kondisi dan yang dibutuhkannya sélama ini. yakni meringankan kondisi

pasien, baik dalam hal ekg b an waktu yang relative tidak

suatu inovasi setelah merasakan program Si Jagai, seperti vang diharapkan
masyarakat terkait inovasi program Si Jagai baik dari puskesmas dan
rumah sakit, maupun kepada masyarakat yang mengatakan bahwa inovasi
program Si Jugai sudah sesuai dengan apa yang diinginkan masyarakat
selama ini karena memudahkan masyarakat atau pasien. Jangka waktu
pelayanan sudah sesuai dan menjadi keuntungan oleh pasien/masyarakat

karena sesuai dengan kondisi yang dialami oleh pasien atau boleh
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dikatakan pelayanan terbuka selama 24 jam, sesuai dengan masyarakat
karena pelayanan yang diberikan oleh pemerintah untuk masyarakat yakni
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yang sebaliknya sulit dimengerti dan sulit digunakan oleh penggunanya.
Akan tetapi suatu inovasi dapat dikatakan mudah atau sulit tergantung dari
pemahaman masyarakat terkait inovasi tersebut. Maka dari itu Si Jagai
tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan kerjasama antara
masyarakat, Tim Si Jagai dan Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan,




Berikut dari hasil kutipan wawancara dengan Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan terkait kerumitan, yang
menyatakan bahwa;

pengobatan trac
tradisioanal terkadang efektif dalnm penyembuhan suatu penyakit.
(Hasil wawancara dengan M 27 April 2022)"

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa, Keberhasilan

pelayanan kesehatan sangat bergantung pada seberapa jauh kita berhasil
merealisasikan tujuan dalam meningkatkan pelayanan Kesehatan melalui
masyarakat melaporkan terkait kondisi Kesehatan yang dialaminya. Tidak
dapat dipungkiri bahwa keberhasilan dalam pelayanan kesehatan akan
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memberikan landasan yang kokoh bagi upaya pencapaian tujuan-tujuan
pelayanan Kesehatan secara merata dan menyeluruh,

Berdasarkan hasil
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Sejalan dengan pemaparan hasil wawancara dari penangung jawab

Si Jagai di Puskesmas Minasatene terkait kerumitan, yang menyatakan
bahwa:

“Alhamdulillsh pelayanan program Si Jagai 24 jam, apabila
berbicara tentang kerumitan yang dialami yakni jika masyarakat
membutuhkan pelayanan emergency ataupun call center tengah
malam, kami selaku pelayan masyarakat sudah ada pembagian
tugas vang jaga dan sudah ada sopir, dokier, perawat yang selalu
stay di tempat. Masvarakat selaku pengguna tentunya memiliki
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peniligian tersendiri terkait tingkat kerumitan dari inovasi program
Si Jagai ini (Hasil wawancara dengan informan NZ 11 Mei 2022)"
Dari hasil pemaparan hasil wawancara informan, sebuah sub

'\\\\mlm/ //

Al\ y / '///

Keschatan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Tindakan yang lebih
tepat kedepannya, apakah dalam menghubungi call center ke kabupaten
terlebih dahulu ataukah menghubungi langsung pihak rumah sakit, dan
atau puskesmas.

Sesuai dengan pernyataan masyarakat yang telah merasakan

program Si Jagai yang dijumpai di rumahnya yang menyatakan bahwa:
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“Kerumitan dari Si Jagai yakni mungkin untuk para petugas
Kesehatan yang ke rumah-rumah masyarakat yang mmebutuhkan
pelayanan, kalua dari saya sendiri tidak merasa rumit sih karena
hanya menekan nomor telfon Call center ke Puskesmas ataupun
119" (Hasil wawancara dengan SA pada tanggal 01 Juli 2022).

: / \' ak informan tidak memiliki

1
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salaku mnsynrakat semua émdah sangat ‘ae:rbantu deugan adanya
program pemerintah ini” (Hasil wawancara dengan M pada
tanggal 01 Juli 2022)

Dari pernyataan informan JM dan informan M. mengatakan bahwa
kesulitan vang dialami dalam penggunaan Si Jagai yakni kondisi rumah
pasien yan tidak dijangkau oleh mobil ambulance Si Jagai dan perlu
adanya penambahan unit baru untuk mobil ambulance Si Jagai agar

pelayanan Kesehatan yang diberikan cepat tanggap.
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Sesuai dengan pernyataan masyarakat yang telah merasakan

program Si Jagai yang dijumpai di rumahnya yang menyatakan bahwa:
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Call Center dan ada yang kesulitan, semua tergantung bagaimana kondisi
setiap orang, masyarakat selaku pengguna tentunya memiliki penilaian
tersendiri terkait kerumitan atau kesulitan vang dihadapi dalam pelayanan
kesehatan Si Jagai. Rogers dalam Sitti Nuryanni (2018) dalam
mendefinisikan kompleksitas sebagai tingkat dimana suatu inovasi
dianggap relatif sulit untuk dipahami dan digunakan, berlawanan dengan

atribut lain, kompleksitas berkorelasi negatif dengan tingkat adopsi.
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Dengan demikian, kompleksitas yang berlebihan dari suatu inovasi adalah
hambatan penting dalam adopsi.
4. Kemungkinan Dicoba (Triability,

AN

“Awal pembentukan sudah ada 27 ambulance yang siap
diterjunkan ke puskesmas untuk memberikan pelayanan Kesehatan,
setiap puskesmas masing-masing memiliki call cemter sesuai
dengan lokasi tersebut. Kami selaku tingkat kabupaten,
menugaskan perlu adanya laporan peningkatan pelayanan
Kesehatan ataupun bentuk kepuasan masyarakat, serta saran dan
masukan untuk kami ditingkat kabupaten untuk terus melakukan
pembaharuan dalam halnya menggunakan inovasi program Si
Jagai agar dengan saran dan masukan dari masyarakat bisa kami
terapkan dan akan menjadi nilai unggul atau nilai tambah dari
inovasi program tersebut, namun dari hasil Analisa saya bahwa 50
% tingkat kepuasan masyarakat tentang adanya program Si Jagai
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ini, tingkat kepuasan tersebut. sebelum adanya Si Jagai, uji coba
pemerintah terkait Si Jagai mengarah kepada PSC sebagai bentuk
sederhana dari program S/ Jagai masyarakat telah melihat
bagaimana kinerja dan bentuk pelayanan dari PSC maka
masyarakat dapat dengan’ mudah mengadopsi Si Jagai sebagai
sebuah inovasi program  bary dikabupaten pangkajene dan
kepulauan. dan kami terus berharap agar program tersebut terus
berkembang untuk memberikan pelavanan terbaik kepada
masyarakat (Hasil wesvancara dengan H pada 27 April 2022)”

Dari pernyataan informan diaats iemgatakan bahwa sebelum

adanya. program 8i Jagai perit adanya uji publik agar masyarakat
mengetahui bagaimana prosedur pelayanan Si Jagai sebeluin digunakan,
tingkatan kepuasan masyarakat dengan adanya Si Jagai perlu adanya
evaluasi agar inovasi program S Jagai lebih meningkat dan lebib baik
demi terlaksananya pelayanan Kesehatan yang merata kepada seluruh
masyarakat di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Berikut dari hasil kutipan wawancars dengan Kepala Penanggung
Jawab program Si ./agai di Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan terkait
Kemungkinan Dicoba yang menyatekan bahiva

“Sebelumnya PSC sebagai pelayanan kesehatan memberikan
pelayanan Kesehatan, mengedukasi masyarakat terkait pelayanan
Kesehatan, Kesehatan lingkungan dan menanggulangi masalah
Kesehatan, sebelum adanya Si Jagai, PSC kurang efektif karena
keterbatasan mobil, dan petugas kesehatan, Dari Si Jagai kita dapat
mengambil contoh terkait pelayanan di kabupaten pangkajene dan
kepulauan bertujuan agar meningkatnya jumlah pengguna inovasi
program Si Jagai dan tingkat kepuasan masyarakat agar
masyarakat mengupayakan dan menjaga Kesehatan, menjaga
lingkungan dan untuk mencegah dan menanggulangi masalah
Kesehatan. selain itu juga dapat mengurangi angka kesakitan,
angka kematian di sekitar masyarakat, dan masyarakat sadar dan
memanfaatkan layanan program Si Jagai untuk mendapatkan




pelayanan terbaik sesuai vang diinginkan masyarakat. (Hasil
Wawancara M pada tanggal 27 April 2022).
Berdasarkan hasil wawancara bahwa pemerintah dan pihak tenaga
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Dari hasil wawancara dan observasi, dengan Kesehatan
masyarakat memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia, penanggulangan kemiskinan dan pembangunan
ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia meletakkan kesehatan adalah
salah satu komponen utama pengukuran selain pendidikan dan
pendapatan. Dengan adanya Dottoro 'ta, Brigade Siaga Bencana dan Si




Jagai merupakan salah satu cara pemerintah untuk meningkatkan sumber

daya manusia disetiap daerah,
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salah satu keunggulan dari Si Jagai, masyarakat dapat dengan mudah
mengetahui dan lebih unggul dari PSC karena masyarakat malah lebih
mengetahui hasil inovasi program dari pembaharuan PSC yakni Si Jagai.
Setelah melalui fase uji publik maka inovasi program Si Jagai dapat
dengan mudah untuk beroperasi dalam melayani masyarakat yang ada di

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,




81

Berdasarkan dari hasil pemaparan informan bahwa, pelayanan
Kesehatan vang diluncurkan oleh pemerintah Kabupaten Pangkajene dan
Kepuluan telah ter uji dalam hal

sanaan dan penggunaan inovasi,

pai di rumahny

Xz

Sesuai dengan pernyataan masyarakat yang telah merasakan

program Si Jagai yang dijumpai di rumahnya yang menyatakan bahwa:

“Si Jagai dalam pelayanannya agar kita semua bisa
merasakan pelayanannya yang maksimal, pelayanan kesehatan
untuk kami dalam membantu meringankan ekonomi dan
meringankan kondisi kesehatan, jadi kalau untuk masyrakat terkait
uji coba, sava rasa tidak perlu. Karena selama Si Jagai ini untuk
masyarakat, dijalankan sesuai dengan peruntukkannya maka akan
berhasil.” (Hasil wawancara Bersama RR pada tanggal 01 Juli
2022)




Hasil dari pernyataan informan, Menurut (Azwar A dalam
Hidayatullah N dkk, 2014) Pelayanan kesehatan yang bermutu
dapat meningkatkan kepuasan pasién terhadap pelayanan vang diberikan.
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masalah Kesehatan seseorang sehinga dapat mengurangi angka kesakitan

dan kematian di sekitar masyarakat.
. Kemudahan Diamati (Observability)

Kemudah diamati (Observability), inovasi program Si Jagai mudah
diamati oleh penerima. Masyarakat dengan sangat mudah untuk melihat,
mendapatkan hasil dan merasakan inovasi tersebut, dengan kemudahan
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tersebut untuk diamati dapat mendorong masyarakat untuk mengadopsi
dan memberikan penilaian tentang inovasi program Si Jagai tersebut.

Hasil wawancara penulis, dengan Kepala Dinas Kesehatan

ait kemudahan di amati dalam

adalah khas Sebagai sesuatu yang baru, inovasi akan mempunyai kekhasan
tersendiri. Meskipun itu merupakan hasil adopsi, harus ada kekhasan yang
dimunculkan. Dengan penerapan di tempat yang baru, inovasi akan
menimbulkan kekhasan tersendiri, meski diawali dengan pengadopsian.
Dalam menciptakan suatu inovasi perlu adanya kualitas pelayanan yang
efektif, efisien dan inovatif.




Sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan masyarakat
yang telah merasakan layanan Si Jagai ini:

“saya mengetahui program sijagai karena melihat dari wlisan-tulisan
di ambulance, nah dari sit 1 mengetahui program hehamyn
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Sajﬂlﬂll dmgm wawancara yang dilakukan dengm masy araka

(Hasil wawancara dengan SA |

yang telah sebagai masyarakat yang mendapatkan layanan Si Jagai ini

“Kayaknya Pemerintah sengaja membuat tag line unik supaya
masyarakat dapat dengan mudah mengenali dan mengetahui
inovasi program tersebut” (Hasil wawancara dengan JM pada
tanggal 01 Juli 2022)

Dari program pemerintah Si Jagai diluncurkan agar dapat

memberikan solusi untuk memecahkan masalah, Menurut (Winda, 2021)
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Salah satu manfaat adanya inovasi adalah mampu menyelesaikan masalah.
Sesuatu yang baru bisa menggantikan hal lama vang dirasa penuh
masalah. Kehadiran ide dan gagasan baru membuat setiap permasalahan
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diamati) pada inovasi Si Jagai memberikan dampak yang besar kepada

masyarakat dalam hal mengetahui dan menggunakan program pemerintah
vakni Si Jagai karena mampu memberikan solusi dalam memecahkan
masalah, memiliki nilai khas, mudah untuk diamati dan sesuai dengan apa
vang diinginkan masyarakat dengan pelayanan gratis dan bisa di akses 24
jam Kesehatan masyarakat memiliki peran penting dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, penanggulangan kemiskinan




dan oembangunan ekonomi, indeks pembangunan meletakkan Kesehatan

adalah salah satu komponen utama pengukuran selain pendidikan dan

masyarakat, dan suatu komponen yang penting yang dapat menghasilkan
sesuatu,

Keuntungan relative Si Jagai pada Dinas Keschatan Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan memiliki kelebihan yang dapat diunggulkan.
Adapun pernyataan dinas Kesehatan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
nilai kebaruan yang melekat yakni pada konsep inovasi Pangkep Hebat
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yang terdapat program Si Jagai. jumat bersih dan penanganan covid-19

yang memberikan layanan Kesehatan masyarakat secara tepat.
Si Jagai dalam pelayanannya dapat membantu masyarakat dalam

menangani penyakit dengan lebih cepat dan mudah. Dari

kesesuaian agar memudahkan dalam proses pengadopsian dan proses

pembelajaran, proses adaptasi. Sesuai denan indikator kesesuaian. Adapun
pernyataan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
menunjukkan bahwa inovasi program Si Jagai ini dilaksanakan sesuai
dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan
masyarakat. Sesuai indicator inovasi program si jagai ini diberkan seperti

perilaku hidup saling tolong menolong, saling menghargai antar sesama




masyarakat dan pada penerapan program ini maka pemerintah
membutuhkan saran dan masukan masyarakat diterima dan dikembangkan
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dilingkungan sekitar saling membantu jadi cenderung kerumitan dapat
tertutupi dengan meningkatnya partisipasi masyarakat, saling membantu,
masyarakat dalam halnya menghubungi call enter ataupun dengan
menawarkan kendaraan untuk digunakan ke unit pelayanan kesehatan
seperti puskesmas ataupun rumah sakit.




4. Kemungkinan Dicoba (Triability)

Suatu inovasi hanya dapat diterima apabila inovasi tersebut telah

DOLAD

piker. pola hidup dan pola Tindakan hidup dalam masyarakat.
5. Kemudahan Diamati (Observability)

Suatu inovasi herus juga diamati, dari segi bagaimana ia bekerja
lebih baik dan dari segi bagaimana ia menghasilkan sesuatu. Inovasi
merupakan  cara baru untuk menggantikan cara lama ataupun
memperbaharui  inovasi yang lama dalam menghasilkan ataupun
mengerjakan sesuatu. Kemudian penyataan Kepala Dinas Kesehatan




Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan bahwa inovasi program ini dilihat
dari tingkat masyarakat menggunakan layanan Si Jagai guna untuk
mengetahui apakah program Si Jagai ini mudah diamati atau tidak, mudah
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dampak atau hasil dari S5i Jagai ini dari segi kesehatan dan kesadaran untuk
memperhatikan  kesehatan dan lingkungan sekitar tempat tinggal
masyarakat tentunya berdampak baik bagi kesehatan dan lingkungan
sekitar.

Pada dasarnya, Si Jagai ini memiliki target penambahan unit, sarana
dan prasarana agar program Si Jagai ini dapat meningkat dan menjangkau
seluruh wilayah yang ada. dan bagi masyarakat telah meningkatkan




91

partisipasi masyarakat dan kesadarannya terhadap pentingnya melaporkan
; | |
Ew F ; . | .'
disi kesehatan dan merubsh pola pikir dan perilaku masyaraka
engenai hidup bersih, sehat dan se
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karena memiliki bentuk unik dan kekhasan dalam tag line Si Jagai maka
masyarakat dapat dengan mudah mengetahui dan menggunakan program Si
Jagai.
B. Saran
Dengan melihat kesimpulan diatas dan menganalisa dari  hasil
pembahasan pada pembahasan sebelumnya maka penulis merasa perlu untuk
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memberikan masukan dan saran sebagai kepada pihak-pihak terkait sebagai
berikut:
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petugas Kesehatan dalam mingkaikan pelayanan Keschatan Si Jagai
agar mampu menjadi program unggulan dalam memberikan pelayanan
Kesehatan kepada masyarakat di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
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